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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jaringan terorisme terbesar di 

dunia. Perkembangan dan evolusi gerakan teror di Indonesia sangat pesat mulai 

dari Jamaah Islamiyah yang berafiliasi ke Al-Qaeda sampai yang terbaru Jamaah 

Ansarut Daulah yang berafiliasi oleh ISIS, meskipun pencegahan dan 

pemberantasan terorisme di Indonesia sangat gencar namun jaringan ini tetap 

tumbuh subur dan kemudian menjadi sentral gerakan di kawasan Asia Tenggara. 

Jaringan Indonesia mempunyai link dengan gerakan terorisme internasional yang 

sangat kuat sehingga menjadikan jaringan Indonesia dipercaya untuk 

mengorganisir gerakan dengan tujuan yang sama di Asia Tenggara. Jaringan 

Indonesia bahkan sudah membagi Asia Tenggara menjadi 4 mantiqi atau daerah 

otonomi gerakan teror. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

jaringan teror Indonesia mempunyai peran sentral bagi gerakan terorisme di Asia 

Tenggara. Penelitian ini menggunakan teori intersubyektivitas dalam 

konstruktivisme untuk menjelaskan latar belakang terbentuknya jaringan teror di 

Indonesia hingga akhirnya mengorganisir gerakan serupa di Asia Tenggara. 

Penelitian ini juga menggunakan konsep terorisme dan geostrategi untuk 

menjelaskan pengertian terorisme itu sendiri serta menjelaskan tujuan gerakan 

teror itu dengan menggunakan konsep geostrategi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan intersubyektivitas dalam gerakan teror berupa kesamaan pandangan 

ideologi untuk menjadikan kawasan Asia Tenggara menjadi khilafah yang 

merupakan identitas kolektif dan norma yang menjelaskan untuk mencapai tujuan 

tersebut harus berkerja sama dengan pihak lain. Selain itu, peneliti juga 

menjelaskan upaya ASEAN untuk menanggulangi gerakan teror tersebut. 

 

Kata Kunci: Terorisme, Intersubyektivitas, Geostrategi, Sentral Gerakan, Asia 

Tenggara 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with a network of terrorism the world largest. Development 

and evolution movement terror in Indonesia very rapidly from Jamaah Isamiyah 

affiliated to Al-Qaeda until the latest Jamaah Ansarut Daulah affiliated by ISIS, 

although eradicating terrorism in indonesia extremely vociferous but the network 

is still thrives and then a central movement in Southeast Asia. A network of 

Indonesia has link with a international terrorism very strong network that made 

Indonesia trusted to organise movement with the same purpose in Southeast Asia. 

A network of Indonesia even have shared southeast asia into 4 mantiqi or 

autonomous region movement terror. The purpose of this research is knowing 

how terror network indonesia has a central role for terrorism movement in 

Southeast Asia. This study using intersubjectivity in constructivism theory to 

explain the background to the establishment of the terror network in Indonesia 

until organized similar motion in Southeast Asia. The research also employed the 

concept of terrorism and terrorism geostrategi sense to explain itself and make 

purposeful movements of terror it by means of the geostrategic concept. The result 

of the research indicated intersubjectivity in motion terror of a common vision 

ideology to make Southeast Asia be Khilafah that is collective identity and norm 

explain to achieve this aim must be working with the other hand. In addition, 

researchers also saw asean efforts to the counter of terrorism. 
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